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“Iai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allak sebenar-benar takyva kepada-Nya
dan janganiah sekgfi-Rali Rgmu mati melainkan

dafam agama Islam” (Q.5. AL Imran: 102)

Ya_Allak, tambakifaniah bagifu ILMU
yang bermanfaat.
Allaf mengangkat derajat orang yang beriman
di antara kafian dan
orang yang berilmu beberapa derajat
(Q.5. Mujadilah: 11)

Ya_Allak, ampunilaf dosa kedua orang tuaky dan
sayangilahi mereka sebagaimana mereka
menyayangiku di waktu kecl
Amin...Ya.. Rabbil..'Alantin

Sesungduhnia bersava kesulitan
ada kemudahan (5. Al-lnsylragh: &)
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ABSTRAK

SUSILAWATI. Karakteristik Bahasa Chalting: Suatu Tinjauan Sosiolinguistik,
(dibimbing oleh Tadjuddin Maknun dan Hj. Nurhayati)

Skripsi ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik bahasa chatting di
internet dan mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya

karakteristik bahasa chatling.

Pengumpulan data dilakukan melalui peneliian pustaka dan
peneliian lapangan dengan menggunakan pendekatan sosiolinguistik.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode simak dengan teknik catat.
Data dianalisis secara deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
karakteristik bahasa yang digunakan dalam aktivitas chafting di infernef

selama tiga bulan dan sampel dipilin secara purposif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Karakieristik Bahasa Chatling

di Internet, yaitu: adanya campur kode, seperti campur kode bahasa
Indonesia dengan bahasa asing, campur kode bahasa Indonesia dengan
bahasa daerah, sering mempergunakan singkatan dan akronim, sering
menggunakan istilah asing, sering melakukan pemendekan kata dan terdapat
istilah-istilah khusus dalam chatting. Karakteristik bahasa chafting terjadi
karena faktor sosial faktor efisiensi waktu, untuk menyatakan sikap
penulisnya, ingin menimbulkan kesan akrab dan santai, dan faktor nilai

komunikatif dalam kalimat.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi yang sangat efeklif antara sesama
manusia dalam menyampaikan kepentingan masing-masing sehingga dapat
dikatakan bahwa bahasa adalah milik seluruh masyarakal. Masyarakal terdiri
atas berbagai lapisan atau lingkungan pemakai bahasa termasuk pelajar,
mahasiswa, pegawai, maupun masyarakat umumn.

Sebagai alat komunikasi, bahasa Indonesia sangat luas wilayah
pemakaiannya dan bermacam ragam bahasanya Faktor-fakior
perkembangan masyarakat turul mempengaruhi fimbulnya sejumlah ragam
bahasa Indonesia. ltulah sebabnya, seseorang masih memahami orang lain
yang berbahasa Indonesia walaupun terdapat beberapa perbedaan dalam
perwujudan bahasa Indonesianya.

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis mengaitkan masalah
pengguraan bahasa Indonesia pada salah satu sarana komunikasi berupa
chatting. Chatting adalah suatu kegiatan berkomunikasi lewat tulisan antara
dua orang atau lebih melalui program infernef, yaitu program yang
menghubungkan pemakai komputer dan satu daerah ke daerah lain dan dari

satu negara ke negara lain di seluruh dunia.

Dari hasil pemantauan penulis diketahui bahwa para pengguna

chatting cenderung menggunakan ciri khas tertentu. Adanya ciri khas




tersebut dimungkinkan oleh kemampuan penggunaan bahasa yang

berbeda-beda.

Banyak istilah yang dipergunakan oleh para pengguna chafting dalam
aktivitas chafting membuat masyarakat awam atau pun orang yang lidak
bergelut dalam kegiatan tersebut sulit mengerti apa yang dimaksud oleh
pengguna chatfing tersebut. Misalnya bentuk ASL PLS merupakan istilah
dalam chatting yang sering digunakan apabila memulai suatu percakapan.
ASL merupakan singkatan dari bahasa Inggris Age Sex Location yang bararti
pemakai chatfing ingin meminta identitas teman chaltingnya, umur, jenis
kelamin, dan daerah asal. Adapun PLS merupakan akronim dari please,
yang berarti teman chatting memohon untuk diberikan identitas oleh lawan
atau teman chaftingnya.

Timbulnya berbagai macam ragam bahasa yang dipergunakan oleh
seseorang berganiung pada profesi, kegemaran, pengalaman, pendidikan
dan pergaulannya. Hal tersebut berkaitan dengan ragam bahasa yang
cenderung dipengaruhi oleh kegemaran dan pergaulan si pemakai. Masalah
ini diangkat sebagai objek penelitian dengan judul “Karaklteristik Bahasa
Chatting: Suatu Tinjauan Sosiolinguistik”.

Ragam bahasa yang dipergunakan oleh kelompok ini sangat
bervariasi menurut situasi dan kondisi pemakaian bahasa. Hal ini dilihat
berdasarkan kenyataan yang ada di lapangan. Fakior lingkungan dan

pengetahuan sangat mempengaruhi penggunaan bahasanya.




1.2 Identifikasi Masalah

Karakteristik bahasa chatting merupakan suatu hal yang menarik untuk
dikaji. Ada beberapa masalah dalam karakteristik bahasa kelompok ini, yaitu.

1. banyaknya istilah-istilah yang dipergunakan oleh pengguna chatting
dalam berkemunikasi, membuat masyarakat awam atau orang yang
tidak bergelut di bidang tersebut sulit mengerti apa yang dimaksud;

2 ada beberapa istilah yang digunakan oleh para pengguna chatting
dalam berkomunikasi;

4. ada beberapa karakteristik bahasa chafting,

4 ada beberapa faktor yang menyebabkan limbulnya karakteristik

bahasa chatfing.

1.3 Batasan Masalah

Suatu penelitian memeriukan kedalaman dan ketajaman pemikiran
sedangkan waktu yang diberikan sangat terbatas, maka penelitian ini dibatasi
pada karakleristik bahasa chalting dan faktor-faktor yang menyebabkan
timbulnya karakteristik bahasa chatfing di Infernel. Adanya pembatasan
masalah ini, dimaksudkan agar uraian pembahasan selanjutnya dapat lebih

terarah,

1.4 Rumusan masalah
Supaya penelitian ini dapat terarah sesuai dengan tujuan, penelitian
difokuskan pada Karakteristik Bahasa chatfing. Masalah pokok yang menjadi

sasaran penelitian sebagai benkut:




1. Bagaimana karakleristik bahasa Chatting?

9 Faktor-faktor apa yang menyebabkan timbulnya karakteristik bahasa

Chatting?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
i1 untuk mendeskripsikan karakteristik bahasa chatting,
2 untuk mengetahui  faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya
karakteristik bahasa chafting.
1.5.2 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas, penelitian ini
difarapkan pula memberi manfaat-manfaat, terutama untuk pengembangan
bahasa Indonesia. Manfaat penelitian yang dimaksudkan dapat dikemukakan
sebagai berikut.
1 memberikan sumbangan sebagai bahan bandingan uniuk penelitian
mengenai karakteristik bahasa chalfing,

2 menambah pengetahuan tentang karakteristik bahasa chatting.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA
2 1 Sosiolinguistik

Istilah sosiolinguistik terdiri atas dua unsur, yaitu sosio dan linguistik.
Arti linguistik yaitu ilmu yang mempelajari atau membicarakan bahasa,
khususnya unsur-unsur bahasa (fonem, morfern, kata, kalimat) dan
hubungan antara unsur-unsur itu (struktur), termasuk hakekat dan
pembentukan unsur-unsur ity Unsur sosio adalah seakar dengan sosial,
yaitu berhubungan dengan masyarakat, kelompok-kelompok masyarakat dan
fungsi-fungsi  kemasyarakatan. Jadi, sosiolinguistik adalah studi  atau
pembahasan dari bahasa sshubungan dengan penutur bahasa itu sebagai
anggota masyarakat (Nababan, 1984: 2).

Sosiolinguistik adalah studi interdisipliner yang menggarap masalah-
masalah kebahasaan dalam hubungannya dengan masalah-masalah
sosial (Suwito, 1983: 4). Sosiolinguistik menempatkan kedudukan dalam
hubungannya dengan pemakaiannya di masyarakat. Memandang bahasa
pertama-tama sebagai sistem sosial dan sistem komunikasi yang merupakan
bagian dari masyarakat dan kebudayaan tertentu.

Pemakaian bahasa yang dimaksud adalah bentuk interaksi sosial yang
terjadi dalam situasi-situasi yang konkret, artinya sosiolinguistik mempelajari
bahasa dalam konteks sosio kultural serta situasi pemakaiannya.
Sosiolinguistik tidak memperhatikan “aturan permainan” dalam bahasa (=tata

hahasa), tetapi yang diperhatikan adalah bagaimana pemakaian bahasa




sehingga menjalankan fungsinya semaksimal mungkin, yaitu sebagai alat

komunikasi.

Sesiolinguistik merupakan disiplin, interdisipliner yang menggeluti dan
menyusun teori-teori tentang hubungan masyarakat dan bahasa (Alwasilah,
1986: 3). Masyarakat, tercakup hal-hal antara lain: pihak yang terlibat dalam
interaksi kelompok besar maupun kecil: fungsi kelompok, parsentuhan
antarkelompok, sektor-sektor sosial; hubungan-hubungan dan perbedaannya.
Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin antara sosiclogi dan linguistik,
dua bidang ilmu empiris yang mempunyai  kaitan sangat erat
(Chaer, 2004: 2).

Dalam sosiolinguistik, yang dipelajari dan dibahas adalah aspek-aspek
kemasyarakatan bahasa, khususnya perbedaan-perbedaan (variasi) yang
terdapat dalam bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan
(sosial). Alwi (2003: 1085) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia membern
batasan tentang sosiolinguistik, yaitu cabang linguistik tentang struktur sosial,
prases sosial dan perubahannya,

Objek kajian sosiolinguistik adalah bahasa dalam hubungannya
dengan masyarakat (Anwar, 1990 27). Dengan demikian, sosiolinguistik
mempelajari faktor-fakior sosial yang berperan dalam pemakaian bahasa
dan yang berperan dalam pergaulan (Gooij, Kersten dan Verkuy dalam
Pateda, 1987: 2). Dalam pelaksanaannya, studi ini bermaksud mempelajari
bagaimana konvensi bahasa berhubungan dengan aspek-aspek lain dan

tingkah laku sosial (Criper dan Widdowson dalam Pateda, 1887. 2).




Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, penulis mencoba menarik

kesimpulan bahwa sosiclinguistik adalah paduan sosiclogi dan linguistik.
Masyarakat sebagai pemakai bahasa adalah objek dari kajian bidang ini,
yaitu bagaimana masyarakat berinteraksi dan berkomunikasi antara
sesamanya dengan media bahasa. Bahasa di sini tidak hanya dipandang
sebagai gejala individual, Akan tetapi, hal itu juga merupakan gsjala sosial
yang dalam pemakaiannya tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor linguistik
saja ataupun oleh faktor-faktor nonlinguistik,
2.2 Ragam Bahasa
Berbagai definisi tentang ragam bahasa dikemukakan oleh para ahli
bahasa, Nababan (1991: 14), mengemukakan bahwa perbedaan-perbedaan
bahasa menghasilkan ragam bahasa yang disebut dengan istilah-istilah yang
berlainan, antara lain:
1) Ragam bahasa yang sehubungan dengan situasi bahasa alau letak
geografis yang disebut dialek;
2) Ragam bahasa yang sehubungan dengan situasi bahasa atau tingkat
formalitas, disebut fungsiolek:
3) Ragam bahasa yang dihasilkan oleh perubahan bahasa sehuburgan
dengan perkembangan waktu, maka ragam tersebut dapat kita sebut

kronolek.

Dittmar (dalam Halim, 1979: 93) mengatakan bahwa ragam bahasa

dapat dikelompokkan ke dalam empat bagian, yaitu (1) ragam baku, (2)
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ragam daerah, (3) ragam sosial, dan (4) ragam fungsional. Untuk lebih

jelasnya, ragam baku adalah ragam hahasa yang dikembangkan dan diakui
cleh sebagian besar warga masyarakat pemakainya sebagai kerangka
rujukan norma bahasa. Ragam daerah adalan ragam bahasa yang norma
dan kaidahnya berlangsung secara lerbatas. Ragam sosial adalah ragam
sebagian besar norma dan kaidahnya didasarkan atas kesepakatan bersama
dalam lingkungan sosial, sedangkan ragam fungsional adalah ragam bahasa
yang berkaitan dengan profes, lembaga dan lingkungan kerja.

Menurut Suwito (1983: 148), “Ragam bahasa adalah suatu istilah yang
dipergunakan untuk menunjukkan calah satu dari sekian banyak variasi yang
terdapat dalam pemakaian bahasa". Variasi itu timbul karena kebutuhan
penutur akan adanya alat komunikasi yang sesuai dengan situasi dalam
konteks sosialnya. Jadi, dalam pembicaraan, seorang penutur akan selalu
mempertimbangkan kepada siapa ia berbicara, di mana, tentang masalah
apa, kapan, dan dalam suasana bagaimana.

Pertimbangan-pertimbangan seperti disebutkan di atas menimbulkan
ragam pemakaian bahasa dengan fungsi dan situasinya. Adanya berbagai
variasi menunjukkan bahwa pemakai bahasa (tutur) bersifal aneka ragam
(heterogen). Sedangkan menurut Moeliono (1989: 142) ragam bahasa adalah
bentuk bahasa yang dipergunakan untuk menyampaikan makna sosial atau

makna yang artistik.




Nababan (1984: 22) mengemukakan ada lima tingkat gaya yang

dipergunakan dalam bahasa Indonesia.

1)

2}

3)

4)

Ragam baku (frozen) adalah ragam bahasa yang paling resmi
dipergunakan dalam situasi-situasi yang khidmat dan upacara-upacara
resmi. Dalam bentuk tertulis ragam baku ini terdapat dalam dokumen-
dokumen bersejarah, seperti UUD dan dokumen-dokumen penting
lainnya,

Ragam resmi (formal) ialah ragam bahasa yang dipakai dalam pidato-
pidato resmi, rapat dinas, atau rapal resmi pimpinan suatu badan;

Ragam usaha (consulfative) adalah ragam bahasa yang sesuai dengan
pembicaraan-pembicaraan biasa di sekolah, perusahaan, dan rapat-
rapat usaha yang herorientasi kepada hasil atau produksi; dengan kata
lain ra-gam ini berada pada tingkat yang paling operasional;

Ragam santai (casual) adalah ragam bahasa santai antar teman dalam
berbincang-bincang, rekreasi, berolah raga dan sebagainya;

Ragam akrab (infimate) adalah ragam bahasa antaranggota yang akrab
dalam keluarga atau teman-teman yang tidak perlu berbahasa secara
lengkap dengan artikulasi yang tenang, tetapi cukup dengan ucapan-
ucapan yang pendek. Hal ini disebabkan oleh adanya saling pengertian
dan pengetahuan satu sama lain. Dalam tingkat inilah banyak
dipergunakan bentuk-bentuk dan istilah-istilah {kata-kata) khas bagi

suatu keluarga atau sekelompok teman akrab,




Lebin lanjut Mababan (1984: 14-13) menjelaskan bahwa jika kita

membandingkan pasangan-pasangan kalimat di bawah ini, kita akan melinat
bahwa kalimat-kalimat itu tidaklah tergolong ragam (tingkat) bahasa yang
sama.

(1a) Bapak Suparman menerangkan makna peristiwa itu.

(1b) Pak Parman terangkan arti kejadian itu.

Jika kita diminta untuk menempatkan kedua kalimat itu, kalimat (1a)
akan kita tempatkan pada tingkat yang lebih tinggi dari (1b). Barangkali kita
sependapat bahwa (1a) ragam formal, sedangkan (1b) ragam usaha.

(2a) Saya tidak mengerti maksud Saudara.

(2b) Aku tak ngerti maksudmu.

(2c) Nggak ngerti.

Dapat dilihat bahwa (2a) lebih tinggi tingkatnya dari (2b) dan (2b) lebih
tinggi tingkatnya dari (Zc). Kalimat (2a) disebut ragam usaha sebab ragam
inilah yang kita pakai sehari-hari dalam pekerjaan kita, (2b) ialah ragam yang
dipakai antar teman dalam keadaan bersantai; (2c) ialah ragam akrab, yang
dapat dipakai antara orang-orang sebaya dalam keluarga atau teman-teman
yang akrab sekali.

Ragam baku adalah ragam yang paling resmi. Contoh kita ambil dari
alinea 1 pembukaan UUD 1943, "Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu
ialah hak segala bangsa dan oleh sebab itu maka penjajahan di atas dunia
harus dihapuskan karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan

perikeadilan”.
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{
Bentuk kalimat baku adalah lebih kaku, kata-katanya lengkap,
]

biasanya kalimatnya panjang dan menuntut sikap lebih serius dari panutur;/'/

dan pendengarnya.

Perbedaan-perbedaan di antara kelima ragam ini adalah perbedaan
pllihan kata, perbedaan bentuk kata (morfologis) dan perbedaan bentuk
kalimat keseluruhannya (sintaksis). Begitu pula kita linat adanya perbedaan-
perbedaan yang jelas atau yang rumit dalam intonasi  kalimat dan
keseluruhan gaya orangnya (behavior)

C. A Ferguson dan J. D. Gumperz (dalam Alwasilah, 1986: B5)
menyatakan bahwa ragam bahasa atau variasi bahasa adalah kesaluruhan
pola-pola ujaran manusia yang cukup dan serba sama untuk dianalisis
dengan teknik-teknik pemerian  sinkronik  yang ada dan memiliki
perbendaharaan unsur-unsur yang cukup besar dan penyatuan-penyatuanya
atau proses-proses dengan cakupan semantik yang cukup untuk berfungsi
dalam segala konteks komunikasi yang normal. Dan definisi di atas, Pateda
(1987: 52) melihat bahwa ada poin-poin bahasa yang sama dan dapat
dianalisis secara deskriptif yang dibatasi oleh makna dan dipergunakan oleh
penutumya untuk berkomunikasi.

Berdasarkan uraian di atas, Pateda (1987 52) membedakan variasi
bahasa dilihat dari termpat, wakiu, pemakai, situasi, dialek yang dihubungkan
dengan sapaan, status, dan pemakaiannya. Tenlang variasi bahasa,
Nababan (1984: 114) membenkan batasan, yaitu perbedaaan bentuk-bentuk

bahasa seseorang dengan orang lain karena asal daerah, kelompok atau
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keadsan sosial, situasi berbahasa, dan tingkat formalitas, serta tahun

atau zaman. Perubahan-perubahan bahasa yang disebutkan di atas,
menghasilkan ragam bahasa.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ragam bahasa adalah variasi
hahasa menurut pemakaian yang berbeda-beda menurut topik yang
dibicarakan, hubungan pembicara, kawan bicara dan orang yang dibicarakan,
dan menurut medium pembicaraan (Alwi, 2003: 920). Lebih jelasnya, Alwi
membedakan variasi bahasa menurut pemakai dan pamakaian,

Ragam bahasa merupakan pilihan seseorang dalam suatu
pembicaraan yang ditentukan oleh topik pembicaraan, temnpat pembicaraan
(domain) itu dilakukan; formal atau tidak formalnya, dan bagaimana penilaian
si pembicara terhadap dirinya dalam hubungannya dengan lawan bicara
(Anwar, 1990; 42).

Ragam bahasa adalah hukum perubahan pemakaian bahasa oleh
penutur yang disebabkan oleh faktor sejarah dan perkembangan masyarakat

(Alwi, 1998: 25). Ragam bahasa ini dibedakan atas pemakai dan pemakaian,

atau atas dasar sudut pandang penutur dan menurut jenis pemakaian.
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Adapun skema ragam bahasa dikemukakan oleh Sugono (1997; 45)

sebagai berikut.
Lisan

Media/sarana

Tulisan

Dialek —l
Terpelajar
Lﬁagam Bahasa Penuturnya
Resmi
Tak resmi

Niaga T

Jurnalistik

: Pokok persoalan -

Sastra

! dan sebagainya

Dari skema tersebut dapat diketahui bahwa ada tiga kriteria penting

yang perlu kits perhatikan jika kita barbicara tentang ragam bahasa.
1) media yang digunakan;

2) latar belakang penutur;
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3) pokok persoalan yang dibicarakan.

Setelah dilakukan tinjauan ulang, temyala ada empat kriteria penting

yang periu diperhatikan jika kita berbicara tentang ragam bahasa. Dapat

dilihat pada skema berikut,

Lisan ‘

Tulisan j

Dialek

Medialsarana

Penuturnya

Terpelajar

I

agam Bahasa
l i Hukum

MNiaga

Falpioparioin Jurnalistik

Sasira

dan sebagainya

Resmi —\
Pamakaian

(register)

Tak resmi l

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli, dapat

disimpulkan bahwa ragam bahasa adalah variasi-variasi bahasa yang dapat




diternukan melalui karaktenstik bahasa tiap kelompok masyarakat, yang

menjadi pembeda dari kelompok pengguna bahasa lain.
2.2.1 Ragam Bahasa Menurut Jenis Pemakai

Ragam atau variasi bahasa menurut pemakai dinamakan dialek yang
verdiri atas dialek regional yang digunakan pada daerah tertentu, dialek sosial
yang dipakai oleh kelompok sosial tertentu, misalnya dialek wanita remaja
dan sebagainya; dialek temporal yaitu dialek yang dipakai pada kurun waktu
lertenty, misalnya dialek Melayu zaman Sriwijaya, dan idiolek, yailu
keseluruhan ciri-ciri bahasa seseorang, ciri khas pribadi, baik dalam lafal, tata
bahasa, pilihan dan kekayaan kata (Kridalaksana, 1985: 93).

Ragam bahasa menurut jenis pemakaian atau dari sudut pandang
penulur, diperinci berdasarkan daerah, pendidikan, dan sikap (Moeliono,
1889: 143). Ragam daerah dikenal dengan logat atau dialek. Ragam bahasa
menurut pendidikan formal  yang menyilangi ragam-ragam dialek,
menunjukkan perbedaan yang jelas antara kaum berpendidikan formal dan
yang tidak. Ragam bahasa menurut sikap penutur, mencakup sejumlah corak
bahasa Indonesia yang pada dasarnya tersedia bagi tiap-tiap pemakainya
yang disebut langgam atau gaya.

Menurut Nababan (1984: 14) ragam bahasa yang sehubungan dengan
situasi berbahasa yang dihasilkan oleh perubahan bahasa sehubungan
dengan situasi berbahasa atau tingkat formalitas disebut fungsiclek dan
ragam bahasa yang dihasilkan oleh perubahan bahasa sehubungan dengan

waktu disebut kronolek.
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2.2.2 Ragam Bahasa Menurut jenis Pemakaiannya

Variasi bahasa menurut jenis pemakaian dinamakan ragam bahasa
(Kridalaksana, 1985 93) variasi ini dibedakan atas liga macam, yaitu
menurut pokok pembicaraan, medium pembicaraan, dan hubungan antara
pembicara. Menurut pokok pembicaraan, misalnya saja ragam undang-
undang, ragam jurnalistik, dan sebagainya.

Menurut medium pembicaraan, yaitu ragam lisan dan tulisan,
sedangkan menurut hubungan antara pembicara, yaitu akrab tidaknya si
pembicara, sehingga menghasilkan ragam resmi atau ragam santai.

Menurut jenis pemakaiannya, ragam bahasa diperinci menjadi ragam
dari sudut pandang bidang atau pokok persoalan, ragam menurut caranya,
dan ragam yang mengalami gangguan percampuran (Moeliono,1989: 144),
Apabila seseorang ingin turut serta dalam bidang tertentu dan ingin
membicarakan pokok persoalan yang berkaitan dengan lingkungan itu, tentu
harus memilih salah satu ragam yang dikuasainya dan cocok dengan bidang
atau pokok itu. Keterbatasan jumlah ragam tergantung pada luas pergaulan,
pendidikan, profesi, kegemaran, dam pengalaman sesecrang. Peralinan
ragam ini berkisar pada pemilinan sejumlah kata atau ungkapan yang khusus
digunakan dalam bidang atau dalam pembahasan pokok persoalan yang
bersangkutan. Misalnya, kalimat yang berkaitan dengan pokok persoalan di
bidang ekonomi atau manajemen, mensyaratkan pemakaian ragam bahasa
prang yang berpendidikan formal. Ragam bahasa menurut sarana atau

medium atau cara adalah ragam yang lazim dibedakan atas ragam lisan dan
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ragam tulisan, Ragam mengalami gangguan pencampuran atau biasa

dikatakan juga interferensi, adalah ragam bahasa yang dicampuri unsur
masukan darl bahasa luar. Dapat diambil contoh, misalnya bahasa Belanda
dan Inggris ke dalam bahasa indonesia untuk mengisi kekoscngan atau
mamperkaya kesinoniman dalam kosakata atau bangun kalimat. Selama
pemasukan unsur hahasa tersebut idak mengganggy, hal ini dianggap wajar.
Tetapi bila dirasakan mengganggu keefektifan penyampaian informasi, maka
unsur bahasa tersebut dapat ditolak.

Dalam tindak komunikasi, pemakaian bahasa tidak hanya ditentukan
oleh faktor-faktor lingustik, melainkan juga oleh faklor-faktor nonlinguistik
(Suwito, 1983: 23). Faktor-faktor nonlinguistik tersebut antara lain faktor
sosial dan situasional.

Faktor-faktor sosial yang mempengaruhi pemakaian bahasa, misalnya:
status sosial, tingkat pendidikan, umur, tingkat ekonomi, dan jenis kelamin.
Faktor situasional mencakup siapa berbicara, dengan bahasa apa, kepada
siapa, kapan, di mana, dan mengenai masalah apa. Unsur-unsur bahasa
dalam faktor situasional ini oleh Hymes dimasukkan dalam bentuk akronim
bahasa Inggris, yaitu SPEAKING. Rincian dari akronim ini adalah Setting and
Scene, yaitu pembicara dan pendengar atau seluruh yang turut mengambil
bagian dalam tindak tutur, Ends adalah tujuan berbicara; Acls menyangkut
lindakan seorang pembicara yang sedang berbicara, Key adalah nada, sifat
atau ragam bahasa yang dipergunakan dalam pembicaraan, Instrumentalities

berupa alat atau kontak yang digunakan; Norms, yaitu norma, pola atau yang
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ditaati para peseria yang turut mengambil bagian dalam pembicaraan, dan

Genres, yaifu jenis kelamin (Suwito 1983 dan Nababan 1584 Pateda 1987).

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pengenian-pengartian tentang
ragam bahasa menurut jenis pemakaian, yaitu bahwa ragam dibedakan
menurut bidang penuturan yang menunjuk pada pemakaian bahasa dalam
bidang tertentu, Ragam yangd dibadakan berdasarkan cara penuturan yang
menunjukkan cara pemakaian bahasa, misalnya bahasa lisan berbeda
dengan bahasa tulisan, bahasa di telepon barbeda dengan bahasa
percakapan biasa atau sghari-hari, dan ragam Yyand dilihat dari gaya
penuturan yang menunjukan tingkat hubungan antara partisipan atau peseria
dalam pembicaraan, misalnya bahasa resmi beda dengan bahasa tak resmi
(santai).

2.4 Masyarakat Bahasa

Menurut Arwar (1990: 30) bahwa yang dimaksud dengan masyarakat
bahasa yang didasarkan kepada penggunaan bahasa tertentu. Jadi, yang
menjadi ukuran buat kita untuk menunjukkan kepada masyarakat itu ialah
bahasa apa yang dipergunakan oleh anggota-anggota masyarakat itu dalam
kehidupan mereka.

Beberapa definisi masyarakat bahasa dikemukakan oleh para ahli
hahasa terkemuka yang dikutip ulang cleh Anwar (1990; 31) dalam bukunya
Fungsi dan Peranan Bahasa diantaranya Bloomfield mengatakan bahwa
sebuah masyarakat bahasa adalah sekelompok orang yang berinteraksi satu

sama lain dengan menggunakan bahasa tertentu. John Lyons memberikan
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definisi lebih singkat yaitu semua orang yang mempergunakan bahasa atau

logat tertentu, Semua definisi ini dan masin banyak lagi yang lain, intinya
ialah bahwa pengelompakan orang-orang itu didasarkan atas kesamaan
bahasa yang dipergunakan di antara mereka.

Suatu masyarakat bahasa yang memadai, bahasa yang dipakai dalam
masyarakatnya itu sebagai alat komunukasi yang memadai, para anggota
masyarakat tidak merasa kekurangan akan bahasa yang mereka perlukan
dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat. Ini berlaku baik
masyarakat bahasa jtu mempunyai satu jenis bahasa saja atau berbagai
bahasa. Biasanya dalam satu masyarakat bahasa, ragam bahasa yang
dipakai lebih dari saty, sebab hubungan-hubungan zosial juga banyak
jenisnya. Hubungan sosial tertentu mungkin menghendaki digunakannya satu
macam ragam bahasa sedangkan hubungan sosial yang lain menuntut
penggunaan ragam bahasa yang berbeda.

2.4 Kedwibahasaan dan Dwibahasawan

Kedwibahasaan dan Dwibahasawan adalah dua istilah yang fidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Kedua istilah ini muncul secara bersamaan.
Seseorang yang mengetahui dan memiliki bahasa lebih dari satu disebut
sebagai dwibahasawan, sedangkan kemampuan untuk menggunakan
bahasa-bahasa yang dimiliki secara bersamaan dan sama baiknya, disebut
dengan kedwibahasaan. Namun demikian, pengertian tentang istilah
kedwibahasaan sampai saat ini belum ada kesepakatan yang mutlak. Yang

ada sementara hanya pengertian yang berdasarkan pada sudut pandang
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tiap-tiap orang. Hal ini dapat dilihat dengan adanya beberapa teor yang

berkaitan dengan pengertian kedwibahasaan yang dikemukakan oleh para
pakar linguistik.

Bloomfield (dalam Chaer dan Agustina, 2004. 87) berpendapal bahwa
kedwibahasaan adalah kemampuan penutur menggunakan dua bahasa yang
sama baiknya. Pendapat tersebut oleh banyak pakar bahasa kurang
sependapat, sebab tidak ada orang yang dapat mengukur kemampuan
saseorang terhadap dua bahasa yang dipergunakannya dan tidak mungkin
ada seorang penutur yang dapat menguasai bahasa kedua sama baiknya
dengan bahasa pertamanya. Oleh karena itu, batasan yang diberikan oleh
Bloomfield tentang kedwibahasaan ini banyak dimodifikasi oleh pakar lain.

Berbeda dengan Robert Lado (dalam Chaer dan Agustina, 2004: 85},
Baliau mengatakan bahwa kedwibahasaan merupakan kemampuan
ma@nakan dua bahasa oleh seseorang dengan sama baiknya atau
hampir sama baiknya. Lebih lanjut dikatakan bahwa, penguasaan terhadap
kedua bahasa itu tidak perlu sama baiknya, kurang dart itu pun boleh.
Haugen (dalam Chaer dan Agusting, 2004: 86) mengemukakan bahwa,
wedwibahasaan adalah tahu dua bahasa. Seorang dwibahasawan tidak perlu
secara aktif menggunakan kedua bahasa itu, tetapi cukup memahaminya
saja.

Meskipun usaha yang dilakukan untuk  pengkajian tentang
kedwibahasaan sudah diusahakar. Acuan terhadap istilah itu hingga saat ini

dianggap selalu berkembang dan canderung meluas karena tidak adanya
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paradigma yang jelas tentang hal tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh

Mackey (dalam Chaer dan Agustina, 2004; a7) tentang perluasan pengertian
kedwibahasaan yang mengatakan bahwa kedwibahasaan adalah praklek
penggunaan bahasa secara bergantian dari bahasa yang satu ke bahasa
yang lain oleh seorang penutur. Lebih lanjut dikatakan bahwa tingkat-tingkat
kedwibahasaan menyebabkan kita dapat membedakan tingkal kemampuan
seseorang menguasai bahasa kedua.

Tingkat kemampuan yang dimaksud dapat dilihat dari penggunaan
penutur terhadap segi-segl gramatikal, leksikal, semantik, dan gaya yang
tercermin  dalam empat katerampilan berbanhasa, yaitu mendengarkan,
warbicara, membaca, dan menulis, Semakin banyak unsur-unsur tersebut
dikuasai oleh penutur, samakin tinggi tingkat kedwibahasaannya alau
sebaliknya, semakin rendah tingkat penguasaan penutur, semakin rendah
pula tingkat kedwibahasaannya.

Bangsa indonesia adalah suatu bangsa majemuk dengan penggunaan
hahasa yang beragam disamping penggunaan bahasa Indonesia, sehingga
sebagian besar masyarakatrys adalah masyarakat multilingual, ditambah lag
dengan sifat bahasa indonasia yang terbuka atau mampu menerima bahasa
lain dari luar. Hal ini telah menjadi penyebab adanya kontak bahasa antara
bahasa Indonesia dengan bahasa lain, baik dari bahasa daerah maupun
dengan bahasd asing., Sering pula dijumpai seseorang (dwibahasawan)
dalam kehidupan gehari-hari mencampur hahasa Indonesia dengan bahasa

daerah atau dengan pahasa asing yang dimiliki dalam berkomunikasi.
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Sesuai dengan pandangan di atas, Nababan (1984: 18) menyebutkan

bahwa kedwibahasaan di Indonesia dapat terjadi karena:

1) Dalam Sumpah Pemuda tahun 1928, penggunaan bahasa Indonesia
dikaitkan dengan perjuangan kemerdekaan dan nasionalisme,

2) Bahasa-bahasa daerah mempunyai tempat yang wajar disamping
pembinaan dan pengembangan bahasa dan kebudayaan Indonesia;

3) Perkawinan campur antarsuku;

4) Perpindahan penduduk dar satu daerah ke daerah yang lain disebabkan
oleh urbanisasi, transmigrasi, mutasi pegawai, dan sebagainya,

5) Interaksi antarsuku, yakni dalam perdagangan, sosialisasi, dan urusan
kantor atau sekolah;

6) Motivasi yang banyak didorong oleh kepentingan profesi dan kepentingan
hidup.

Berdasarkan rumusan teori tentang kedwibahasaan yang telah
dikemukakan cleh para ahli linguistik, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa,
secara operasional kedwibahasaan dapat dikatakan sebagai suatu
kemampuan menggunakan dua bahasa atau lebih. Dwibahasawan adalah
orang yang menguasai bahasa lain disamping ia menguasai bahasa ibunya.

Tingkat penguasaan bahasa tersebut dapat dilihat dari frekuensi pemakaian

dan penggunaannya.

2.5 Interferensi
Intarferensi adalah masuknya unsur serapan ke dalam bahasa lain

yang bersifat melanggar kaidah gramatika bahasa yang menyerap (Abwi,

22




e e B sty

2003: 438). Interferensi berbeda-beda sesuai dengan medium, gaya, ragam,
dan konteks yang digunakan oleh seorang yang bilingual itu.

Sebagai gejala tutur, interferensi hanya terjadi pada dwibahasawan,
dan peristiwanya dianggap sebagai penyimpangan atau sesuatu yang tidak
perlu teradi, karena unsur-unsur serapan il sebenarmya telah ada

padanannya dalam bahasa penyerap (Suwito, 1983: 54).

Menurut Harimann dan Stork yang dikutip Alwasilah (1588 115) dari
| buku Dictionary of Language and Linguistic bahwa interferensi dapat terjadi
pada pengucapan, tata bahasa, kosakata, dan makna, bahkan budaya; baik
dalam pengucapan maupun penulisan.

5 Menurut Pateda (1987: 81), ‘Interferensi adalah pengarun
| mempengaruhi bahasa di dalam masyarakat bahasa yang multilingual”.
Dapat diambil contoh bahasa Indonesia yang dapat hidup berdampingan dan
saling mempengaruhi dengan bahasa-bahasa lain yang ada di Indonesia

tetapi tidak bersaing satu sama lain. Suwito (1983: 55-58) membagi

interferansi  atas interferensi  fonologis, morfologis,  struktur, (tingkat
kalimat/sintaksis), dan interferensi unsuriah. Maksud dari sesuatu bahasa ke
dalam bahasa yang lain. Unsur-unsur serapan itu dapat berwujud kata,
kelompok kata (frasa) atau klausa. Hal ini biasanya tampak jelas dalam
peristiwa campur kode.

Berdasarkan batasan-batasan tentang interferensi yang telah

dikemukakan oleh pakar-pakar bahasa di atas, berikut ini disimpulkan bahwa

interferensi adalah gejala penyimpangan dari suatu kaidah bahasa yang
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dikuasai oleh penutur yang umumnya seorang dwibahasawan. Dalam hal ini
bahasa asli yang dituturkan sudah tercampur oleh unsur masukan dari
bahasa lain. Unsur masukan itu dapat berupa kata, frasa atau klausa.
Inteferensi itu adalah gejala tutur.

2.6 Campur kode

! Adanya kedwibahasawan masyarakat mempengaruhi  pemakaian

bahasa mereka. Kedwibahasawan sifatnya relatif karena batas sesecrang
untuk dapat disebut dwibahasawan sifalnya arbitrer dan hampir tidak dapat
ditentukan dengan pasti.

Dalam kehidupan sehari-hari kita biasa menemukan Sseseocrang
herkomunikasi mempergunakan bahasa Indonesia dan mencampurnya
dengan bahasa asing atau bahasa daerah, gejala seperti ini dikenal dengan
istilah campur kode. Ada beberapa pendapat dan ahli yang mengemukakan

tentang campur kode, seperti dikemukakan oleh Thelander (dalam Chaer,

2004: 115) yang membedakan antara campur kode dan alih kode, beliau
mengemukakan bahwa jika dalam suatu peristiwa tutur terjadi peralinan dar

saty klausa ke klausa bahasa lain, maka peristiwa yang terjadi adalah alin

kode.

Berbeds dengan Fasold (dalam Chaer, 2004. 113) yang
mengemukakan bahwa, jika sesecrang mempergunakan satu kata atau
frase dari suatu bahasa dengan bahasa lain, dia telah melakukan campur

kode, akan tetap apabila satu klausa jelas-jelas memiliki strukiur gramatika
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bahasa lain, dan klausa berikutnya disusun menurut struktur gramatika

bahasa lain, maka peristiwa yang terjadi adalah alih kode. =
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Nababan (1984: 32) menjelaskan bahwa campur kode merupakan—

gejala pembauran kode, sebagai contoh bahasa Indonesia dengan bahasa
daerah, atau kadang-kadang juga bahasa asing. Sejalan dengan pendapat
itu, Kridalaksana (dalam Ristawadi, 2001: 14) mengemukakan bahwa
campur kode itu meliputi (1) interferens dan (2) penggunaan satuan bahasa
dari satu bahasa ke bahasa lain untuk memperiuas gaya bahasa atau ragam
bahasa: termasuk di dalamnya pemakaian kata, klausa, idiom, sapaan, dan
sebagainya.
2.7 Penggunaan Istilah

Kecenderungan mempergunakan kosakata dan istilah asing dengan
alasan mendapatkan kesatuan makna, dapat disebabkan oleh peningkatan
kamampuan makna pendalaman di bidang ilmu dan teknologi yang pada
umumnya bersumber dari pustaka asing, akibatnya adalzh istilah-istilah yang
berasal darl kosakata bahasa Indonesia sendir sering dirasakan lebih asing
daripada istilah asing dan tentu akan menimbulkan pula kekaburan dan
ketidaksamaan arti.

Untuk manjamin kelangsungan pengembangan iimu pengetahuan dan
lah dalam berbagai jenis bidang profesi merupakan

teknologi, penyebaran isti

hal penting. Dengan demikian, makin majunya kerjasama antarbidang

orofesi, penataan ini perlu untuk mencegah terjadinya tumpah tindin istilah

dengan bermacam ragam makna.
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Adapun faktor-fakior pembentukan istilah menurut Moeliono (1989; 33)

sebagai berikut ini.

1)

4)

Kehematan: pembentukan istilah baru dengan cara memilin kata yang
sudah ada merupakan cara yang lebih hemat dan ekonomis, misainya
lebih praktis mempergunakan atau mengungkapkan paham demokrasi,
komunisme, klarifikasi atau daya, daripada ungkapan bahasa Indonesia.
Kita lebih sering memakai kata 'thanks’ sekalipun ada kata ‘terima kasin.
Kejarangan bentuk: kata yang baku jarang muncul dalam pemakaian
bahasa sehari-hari, sebaliknya kata yang sering dipakai lebih mudah
diingat setiap kali diperiukan. pPemakaian istilah 'bekas’ jarang sekall
dipergunakan untuk  menyatakan seseorang  yang telah berakhir
jabatannya, karena muncul dalam bahasa Indonesia istilah ‘mantan’.

Keperluan akan kata yang searti: seseorang yang menguasai satu bahasa
untuk meperiuas kosakatanya harus dapal bergantung pada bahasa ity
sendiri, sedangkan orang yang menguasai lebih dari satu bahasa akan
lebih banyak kesempatannys untuk menimba dari bahasa asing dalam

usaha pembaharuannya.

Parasaan seseorang dwibahasawan bahwa perbedaan arti dalam

bahasanya sendifi tidak cukup hemat Perasaan ini timbul karena

psngaruh bahasa asing yang dikenalnya. Ada yang perlu membedakan
antara kata politik dan politis, ekonomi dan ekonomis, demokrasi dan

damaokratis.
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5) Dorongan dan gengsi yang lekat pada pemahaman bahasa asing seorang

dwibahasawan umumnya merasa bahwa kedudukan sosialnya akan
bertambah penting jika dapat memperlihatkan kemampuannya berbahasa
asing. Akan lebih ilmiah jika memakai kata ‘budget' daripada kata
‘anggaran’, 'multifikasi’ daripada '‘kelipatan’.

§) Kurangnya kemampuan berbahasa Indonesia. Tidak sedikit di antara
kalangan yang berpengaruh menganggap hahwa kosakata Indonesia,
ditinjau dari sudut penyerapannya, bentuk istilahnya dapat digolongkan ke
dalam kata asing yang dianggap asli. Pertama, masuk kategori asing.
Golongan ini meliputi bantuk yang melambangkan barang atau paham
yang sama sekali masin baru bagi masyarakat bahasa. Kedua, kosakala
asli terdiri atas bentuk pungutan yang melambangkan barang atau panam
yang sedang meluas penyebarannya dan dikenal penutur dalam
kehidupannya gehari-hari.

2.8 Internet

Perkembangan peradaban manusia diiringi dengan perkembangan
cara penyampaian informasi, mulai dari gambar-gambar yang tak bermakna

di dinding gua, peletakan tonggak sejarah dalam prasast sampai

diperkenalkannya dunia arus informasi yang kemudian dikenal dengan nama

Infernet.

Interneét merupakan singkatan dari Interconnection Nebworking.

Internat adalan sebuah jaringan kemputer dalam skala global/mendunia.

Jaringan komputer ini berskala internasional yang dapat membuat masing-
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masing komputer saling berkomunikasi. Nefwork ini membentuk jaringan

interkoneksi yang terhubung melalui protokol TCPIIP. Dikembangkan dan
diuji coba pertama kali pada tahun 1969 oleh US Department of Devense
dalam proyek ARPAnet (Febrian, 2004: 247).

Interconnection atau dalam bahasa Indonesia interkoneks adalah
keterhubungan antar jaringan \elekomunikasi dari penyelenggara komunikas
yang berbeda. Networking adalah  jaringan antarkomputer  yangd
menghubungkan safu komputer dengan komputer lginnya, Untuk menyusun
jaringan ini, diperlukan perencanaan yang dibangun dengan topology.
Topology adalah arsitekiur komputer jaringan.

Protokol merupakan kumpulan dari aturan-aturan yang berhubungan
dengan komunikasi data antara alat-alat komunikasi supaya komunikasi data
dapat dilakukan dengan benar (Febrian, 2004: 343). Protokol yang
menspesifikasikan secard detail bagaimana komputer berinteraksi, termasuk
di dalamnya format pesan yang mereka tukar dan bagaimana kesalahan
ditangani.

TCPNP  merupakan singkatan  dari Transmission  Control
Protocollinternet Protocal. (Febrian, 2004 404). Protokol ini terdin dari
subprotokel dan peroperasi pada lapisan berbeda yang meruapakan standar
rotokol ini memberikan nomor unik pada setiap komputer

protokol internet. P

yang terkoneksi. Satu set protokol standar yang digunakan unfuk

menghubungkan jaringan komputer dan mengamati lalu lintas dalam
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jaringan. Protokol ini mengatur format data yang diizinkan, penanganan

kesalahan (error handing) lalu lintas pesan, dan standar kamunikasi lainnya.
Hubungan telekomunikasi mencerminkan banyak aspek dari protokol
dalam arti diplomatik, sinyal-sinyal diubah dengan mengirim dan menerima
perangkat, misainya diistilankan dengan berjabat tangan dan berkenalan.
Tiga aspek utama yang diperhatikan olen protokol adalah:
1) bagaimana data direpresentasikan dan dikodekan;
2) bagaimana ditransmisikan;
3) bagaimana kesalahan dan kegagalan diketahui dan ditangani.
2.9 Chatting
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  belakangan ini
berkembang sangat pesat. Hal tarsebut dilinat dari muncuinya berbagai
macam alat komunikas! yang canggin seperti handphone dan internet.

Kehadiran handphone dan internet telah menyaingi fungsi surat sebagai alat

komunikasi jarak jauh.
Handphone (telepan genggam) dapat digunakan untuk menginm

pesan singkat atau lebih dikenal dengan sebutan SMS (Short Message

Service). Adapun internet memiliki fasilitas chatting, yakni percakapan

interaktif antarsesama pﬂnggma komputer yang terhubung dalam suatu

jaringan. Percakapan i dapat dilakukan dengan berinteraktif melalui teks,

ataupun suara.

Secara harfiah chat dapat diartikan sebagai obrolan, namun dalam

dunia internet istilah ini merujuk pada kegiatan komunikasi melalui sarana
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baris-baris tulisan singkat yang diketikkan melalui keyboard. Chat room

adalah ruang untuk berdiskusi secara online umumnya dengan modus teks.

Chafting merupakan percakapan interaktif antar sesama pengguna
komputer yang terhubung dalam suatu jaringan. Percakapan ini bisa
dilakukan dengan berinteraktif melalui teks, ataupun suara (Febnan, 2004:
g2). Chatting adalah ruang-ruang obrolan (Susanto, 2002: 6). Chatting
merupakan komunikasi dengan e-mail dan mengobrol di jagad maya.

Melalui chatting, kita dapat herinteraksi dengan sesama pengguna
chatting di dalam negeri ataupun di seluruh dunia. Interaksi tersebut tidak
hanya dapat dilakukan oleh dua orang, tetapi dapat dilakukan dengan banyak
pengguna chatting.

2.9.1 Fungsi Chatting

Chatting memiliki banyak fungsi terutama dalam bidang komunikasi.

Fungsi tersebut, yaitu.

1) dapat berkomunikasi secard tulisan maupun lisan dengan cepal;

2) para pengguna chatting banyak memanfaatkan fasilitas chatfing untuk
mencari teman ataul memperluas pergaulan;

3) fasilitas chatting dapat digunakan perinteraksi dengan teman yang berada
di luar neger dengan biaya yang sangat murah;

4) memperiuas wawasan, mengingat sifat manusia yang serba terbatas

menyebabkan manusia harus menambah wawasan dan pengetahuan

agar memperoleh perubahan hidup;
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5) menjalin persahabatan atau bahkan banyak yang menggunakannya untuk

mencari jodoh,
2.9.2 Tata Cara Chatting

Untuk menjalankan program chafting, ada beberapa cara yang
ditempuh, yaitu.
1} jalankan program miRC atau yahoo messanger, yakni program chatting
yang terdapat di internef,
2y masukkan nama dan alamat e-mail pada kolom yang tersedia;

3) masukkan ‘mick name’ (nama alias yang ingin Anda gunakan pada wakiu

chatting).
4) komputer akan menghubungkannya dengan ruang-ruang obrolan.

2.10 Hasil Penelitian yang Relevan
Dalam tulisan ini, digunakan beberapa hasil penelitian yang dianggap

relevan dengan tulisan ini. Hasil penelitian tersebut tentu saja tidak sama

dengan tulisan ini, namun dianggap bahwa penslitian tersebut berkaitan

dengan tulisan ini. Hasil penelitian yang dianggap relevan dengan tulisan ini,

yaitu skripsi yang pernah ditulis cleh mahasiswa atau penelitian yang permnah

dilakukan sebelumnya.

Adapun hasil penelitian relevan yang ditemukan adalah "Penggunaan

Bahasa Indonesia Pada Bidang Kepolisian’ Suatu Analisis Sosiolinguistik
a

004) Dalam tulisan tersebut dikemukakan penggunaan

perkomunikasi antarsesama anggota polisi dengan

oleh Rukmini (2

bahasa oleh Polisi dalam

p.andghaian deskriptif. gelain itu, penulis mengambil

mempergunakan
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referensi dari Ragam Bahasa Paramedis oleh Amriani Amir pada tahun 2002,
skripsi ini memaparkan tentang diksi dan karakteristik bahasa paramedis.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, belum ada yang memfokuskan
diri untuk melinat adanya karakteristik bahasa chatting, sehingga penulis
mencoba mengangkatnya menjadi sebuah skripsi.
2.11 Kerangka Pikir

limu pengetahuan terus berkembang dari zaman ke zaman sehingga
tidak menutup kemungkinan suatu bidang iimu dapat mengkaji imu lain yang
berhubungan, seperti bidang ilmu bahasa yang dapat dihubungkan dengan
disiplin ilmu lain misalnya kedokteran, teknologi, ekonomi dan sebagainya.

Menurut Mogliono (1989: 147) kemajuan hidup dewasa ini ditandai
oleh besarnya pengarun ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan itu
didukung oleh kerja sama dan komunikasi antara para ahli dan sarjana di
berbagai bidang profesi karena pengembangan suatu cabang ilmu akan
menarik atau menolong sekaligus menunjang pembangunan cabang iimu

lainnya utamanya yang berhubungan.

Dalam penulisan ini dapat dilihat bahwa bahasa sebagai alat

kamunikasi sangat |uas wilayah pemakaiannya. Bahasa tidak dikaji hanya

pada bidang ilmu bahasa sendiri melainkan dapal dilihat dari sudut pandang
disiplin ilmu yang lain.

Dari luasnya wilayah bahasa, semakin banyak pula variasi-variasi

bahasa yang dilahirkan sehingga kita mengenal ada yang disebut ragam

bahasa hukum ragam hahasa iklan, ragam bahasa jurnalistik, ragam bahasa
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paramedis, dan sebagainya. Dalam tulisan ini akan dibahas penggunaan
bahasa Indonesia pada aklivitas chalting yang dengan sendirinya tentu akan
melahirkan karakieristik bahasa chatting, yang penulis harapkan akan ada

penelitian lanjutan mengenai hal ini.

33



— ——— LT

BAGAN KERANGKA PIKIR
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BAB
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis peneliian ini adalah penelitian deskriptf, yaitu penglitian
dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada atau
fenomena yang secara empiris hidup dari penutur-penutumya sehingga yang
dihasilkan atau yang dicatal berupa perian bahasa yang sifatnya sepertl
potret, paparan seperti adanya (Sudaryanto, 1988:; 62).
3.2 Sumber Data

gumber data penelitian ini adalah komunikasi dalam bentuk tulisan
yang dilakukan oleh para pengguna chatting melalul sarana internet.
3.3 Metode pPengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diambil dari komunikas! yand dilakukan oleh

para pengguna chaffing dalam pentuk tulisan di internet. Oleh karend itu,

penelitian Nt dilakukan di lapangan untuk mendapatkan data primer dan

penelitian pustaka sebagai data sehunﬂer. Selain data sekunder, studi

pustaka dilakukan untuk mendapatkan konsep atau teori. Dalam
mengumpulkan data dilakukan upaya-upaya penelitian yang meliputi.

4.3.1 Penelitian pustaka

panelitian pustaka dilalkukan untuk mendapatkan landasan teori yang

herhubungan dengan masalah yang akan dibahas. Penslitian ini dilakukan

dengan mencari dan mengumpulkan teori atau pendepat para ahli bahasa
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sebagail landasan untuk menganalisis data. Penelitian pustaka ini dilakukan
dengan cara mengkaji literatur-literatur yang erat kaitannya dengan masalah
3.3.2 Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan ini dimaksudkan untuk memperoleh sejumiah data
di lapangan yang disesuaikan dengan judul penelitian. Adapun sumber data
penelitian ini adalah komunikasi yang dilakukan para pengguna chatfing di
internet. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ni adalah metode
simak.

Metode simak dilakukan dengan cara menyimak bahasa yang
dipergunakan oleh pengguna chatting katika berkomunikasi. Mstode irii
diiringi oleh beberapa teknik sebagai berikut.

1) Teknik simak linat cakap/dialog

Teknik ini merupakan teknik lanjutan dari metode simak. Teknik ini

dilakukan dengan cara melibatkan diri dalam komunikasi lewat chalting.

2) Teknik catat

Teknik ini dilakukan dengan cara mencatat selurun data yang

ditermukan kemudian menulisnya pada karlu data. Data-data yang dicatat

kemudian dipersiapkan pada saal akan dianalisis.

3.4 Metode Analisis Data

Data yand tE."I'I"-".LII'I'tP'Ul diﬂﬂ-ﬂliﬂiﬁ dangarn matode deskriptif. Metode

deskriptif ad alah mggamhﬂq{an penggunaan bahasa sebagaimana adanya

atau sesuai dengan keadaan yand terjadi di lapangan.
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1.5 Populasi dan Sampel

Populasi adalah semua ragam bahasa yang digunakan dalam aktivitas
chatting yang terdapat dalam program internel selama tiga bulan (Marat-Mei
2007). Sampel dipilih secara purposif, yang dimaksud cara purposif adalah
menentukan berdasarkan tujuan/alasan tertenty karena data yang bersifat
homogen sehingga penentuan jumian sampe! adalah yang dianggap bisa

mewakili sebagian yang L.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Bahasa Chatting

Sefiap tuturan tampak adanya beberapa unsur yang Derperan yaitu,
penutur, pendengar, lempat bicara, pokok pembicaraan dan sebagainya.
Dalam peristiwa tutur, penutur selaluy mempertimbangkan kepada siapa ia
berbicara, di mana, tentang masalah apa, kapan dan dalam situasi yang
bagaimana. Dengan adanya pertimbangan semacam itu, maka timbullah
ragarm-ragam pemakaian banasa sosyuai dengan fungsi dan situasinya.

Dalam aktivitas chatting dijumpai bahwa para pengguna chatting
biasanya mempergunakan variasi-variasi bahasa ataupun istilah dengan
maksud tidak terlalu baryak menggunakan kata-kata, Walaupun tidak banyak
menggunakan wata-kata, maksud ataupun ide serta gagasan yang hendak

disampaikannya dapat dipahami oleh pembacanya.

Hasil analisis penggunaan ragam bahasa Indonesia pada aktivitas

chatting ditemukan heberapa warakteristik bahasa chatting. Berikut diuraikan

secara berturut-turut sebagai berikut.

4.1.1 Adanya Campur Kode
aling ketergantungan bahasa dalam

dinya gejala campur koda., Berikut ini
masyarakat multilingual glan terjadiny

uwito (1983 75) tentand ciri-ciri campur kode sebagai

dikutip pendapat S

berikut.
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Eﬁwaiﬂnmamrfu ;:nme ciri-ciri ketergantungan bahasa ditandai
hahahasagn 'Fl;II gan timbal balik antara peranan dan fungsi
EaRase fa: eranan maksudnya, siapa yang menggunakan

asa itu; sedangkan fungsi kebahasaan berartt apa yang

hendak dicapai oleh penutur dalam tuturannya. Ciri lain bahwa

L.;ﬂ;ur—'l.ﬂ‘lsu_l' hghasa atau yariasi-variasi yang menyisip dalam

ahasa lain tidak lagi mempunyai fungsi \ersendiri, Sebab

LnsUr-Unsur itu telah menyatu dengan bahasa yang disisipinya.

Hasil pengamatan penulis terhadap sejumiah dialog yang dilakukan
dalam aktivitas chatting menunjukkan adanya kecenderungan terjadi campur
kode, yaitu variasi-variasi banhasa lain dalam kalimatnya. \ariasi-variasi
bahasa tarsebut berupa variasi bahasa daerah dan bahasa asing Llnggﬁs‘;_
Hal ini dapat dilinat pada data-data berikut ini.

4.1.1.1 Campur Kode dalam Bahasa Asing (Inggris)

Contoh:

(1) Sandra - Hai susi, bih knlan?
Susi « pin
Sandra . 1g d mn?
Susi - warnet, km?
Sandra - gma , km kul or ker
Susi - euliah _ .
Sandra . genang ya id mahasiswa
Susi - genand =
Sandra " ko lipur k mana aja’
s 3 mﬁh jal
Sandra - ok ajal
Susi . wiaupn @ rmh tp ttp hapeY

(14 Maret 2007)

(2) gaparuddin - haly

Susi . pleh .
&abaruddin - makas! ;
3 . sat::aruddlﬂ
Kkm sus! ya?
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: :lg d mn?
Susi - Mksar
(16 Maret 2007)
(3) Praphul - hai, how ru?
Susi  baik
Praphul . your name is good
i . thanks, ke d mn nin?
Praphul . Malaysia
Susi  km pintar bhs Indo khan!
Praphul " ya
(19 Maret 2007)
(4} Andha i, friends
km kok gak jwb aku?
Susi : aku g sibuk
Andha . sorry mengganggu!
Susi . gpp kak
(14 Maret 2007)
(5) Roby - helo... mat pagi
Sy Roby
Km susi ya?
Susi : ya
Roby * km kul or ker
Susi - kul, u?
Rob c2nya
Susiy - emang udah semester brp?
Roby - 3, u tinggal d mna :
Susi - mksar
Roby - jauh jg
Km kul d mna?
Susi - kul d uh
Roby - smstr brp
Susi :12
Roby - ah...
kaka kelas, he he... _
Susi . peruntung ya km, msh muda uiah kerja
Lisi : s
Roby . aku old sdah, emang kmu umr brp
Susi - 23, u?
Rlll:j:bly - he he... betulkh?
me 27
(20 April 2007)
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Kata-kata yang dicetak miring di atas, menunjukkan adanya proses
campur kode yang digunakan oleh para pengguna chatting dalam aktivitas
chatting. Pada data (1) terdapat kata happy merupakan bahasa Inggris yang
berarti gembira, senang, bahagia (KBI: 2000; 289). Kata tersebut adalah
bahasa Inggris yang telah akrab dan menyatu dalam diri pengguna chatfing,
sehingga kata-kata tersebut dianggap telah menyatu dengan bahasa yang
disisipinya. Dalam data (2) juga terdapat kata please yang berarti memohon.
Kata tersebut digunakan oleh para pengguna chafting agar terkesan modern.

Pada data (3) terdapat kata thanks yang berarti terima kasih dalam
bahasa Indonesia. Kata thanks sudah sangat akrab dengan para pengguna
chatting. Kata tersebut digunakan oleh para pengguna chatting dimaksudkan
agar timbul kesan bahwa pengguna chatting adalah seorang terpelajar yang
mampu menguasai lebih dari satu bahasa.

E Pada data (4) terdapat kata sorry yang berasal dari bahasa Ingaris
/, maaf (KBI, 2000: 541). Kata sorry lebin berkesan

yang berarl menyesa

modern dan mempunyal gengst tersendiri di lingkungan masyarakat. Pada

data (5) terdapat kata pld yang dalam bahasa Indonesia berari tua. Para

pengguna chafting sangat senang menggunakan kata-kata bahasa Inggris

agar terkesarn iepih modern.

4.1.1.2 Campur Kode Bahasa Daerah

Selain campur kode dalam bahasa asing (Inggris), pada akfivitas

chatting juga sering menyisipkan pahasa daerah. Hal tersebut dapat dilinat
atting |

pada data berikut:
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(6) Satr_ia > alloww......7 dr mn nin?
Susi  :mksr
Satr_m L ooo.,.,., apa kareba?
Susi : baik, asl
Saftria : 23 m bdng
Eusi_ . Bandung ya?
Safria : iya, ngobrol apaan ya biar enak?
Susi . terserah deh...
(17 Maret 2007)

(7) Zida :halooo.....
Boleh kenalan gak

Susi * boleh
Zida :dimanaya?
Susi  :mks
Fida - kok makasih
Susl 1 Makassar
Zida : ooo makassar kirgin makasih, maaf yaasa
Susi  : tulalit dong
Zida :maklumlah wong desa.
(13 Agpril 2007)
(8) Gilang : heioo susi yg baik, blh knalan gak
Susi : bleh
Gilang : klo blh tau, kmu asalnya dr mna?
Susi . dr Makassar
Gilang : jauh yaaa... .
Susi  ; iya, emang km prnah k sini?
Gilang : uwes, kan ag punys baryak kluarga d makassar
Susi . poeh... enak dong

Gilang : iya sich!
(19 Maret 2007)

(9) Arya :selamat pagi, salam kenal
Susi : pagi, asl
Arya :25m Jkrt, u?
Susi 23 F Mksr
Arya ! kul or ker
Susi ¢ kuliah, u?

a : kena
o - kpn2 km K makassar yd..-

Susi
Arya :ogah..!
susi  : knp?

: jauh

f’%‘?ma-. 2007)
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(10) Deni  : hai, leh knal?

Susi boleh

Deni  : foe d mna nih?
Susi  : Mksr, km?
Derni . Jkarta

(10 Mei 2007)

Data (6) menunjukkan adanya proses campur kode yang digunakan
oleh pengguna chatting dalam aktivitas chatting. Penggunaan kata kareba
merupakan bahasa Makassar yang berarti kabar dalam bahasa Indonesia.
Kata tersebut dipergunakan cleh pengguna chafting untuk memberikan kesan
santai dan akrab

Pada data (7) terdapat kata wong yang merupakan bahasa Jawa yang
artinya orang. enggunaan bahasa daerah dimaksudkan oleh pengguna
chatfing agar tetap dapal mempertahankan dialek/bahasa daerahnya.

Data (8) menunjukkan adanya proses campur kode dalam bahasa

daerah. Kata uvwes merupakan bahasa Jawa yang berarti sudah. Pengguna

chafting menggunakan kata tersebut untuk menonjolkan sisi kedaerahannya,

selain itu agar terkesan akrab.

Data {9) menunjukkan adanya proses campur kode dalam bahasa

karta yang berarti idak
ah merupakan bahasa Ja
daerah. Penggunaan kata og

mau dalam bahasa Indonesia.

; campur kode dalam bahasa
kkan adanya proses
Data (10) menunj

kata loe merupakan hahasa Jakarta yang berarti kamu
naarn

Pengguna chatting menggunakannya agar timbul

daerah. Penggu

dalam bahasa |ndonesia.

kesan akrab dan santai.
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4.1.2 Sering Mempergunakan Singkatan dan Akronim

Singkatan ialah bentuk yang diperpendekkan yang terdiri atas satu
huruf atau lebih. Sedangkan akronim jalah singkatan yang berupa gabungan
huruf awal, gabungan suku kata ataupun gabungan huruf dan suku kata dari
deret kata yang diperlukan sebagai kata (Moeliono, dkk.,1989: 391-352).

Berikut ini adalah contoh-contoh kalimat yang cenderung
mempergunakan singkatan dan akronim dalam aktivitas chalting.

(11) Sabaruddin : km kul or ker?

Susi - kuliah, km?
Sabaruddin @ udah selesai kul d UH dan /TB. Skra dah kerja
Susi - slsi kul, Ingsng dpt krja ya?
Sabaruddin ;- begitulah
(16 Maret 2007)
(12} Susi + keria di mana?
Sabaruddin ;| BAPPEDA kola Tarakan
(16 Maret 2007)
(13) Memet . Hai, boleh kenal?
Susi - boleh, asl pls?
Memet - Jabar 22 m, u?
Susi - Mksr 23 f
(17 Maret 2007)
(14) Maltuljb - askum
Maltuljb . poleh kenalan?
Susi - waalaikum salam
(22 Maret 2007)
(15) Banin - |g dimn nih.a‘?
Susi - di warnet, U
Banin - d rumah

(24 Mei 2007)

t di atas menunjukkan adanya penggunaan singkatan dan

Kalima
akroni da ragam hahasa chatting. Hal yang menjadi dasar pertimbangan
ranirm paada




dalam menggunakan singkatan dan akronim berpatokan pada pertimbangan
efisiensi waktu. Misalnya pada contoh (11) penggunaan singkatan UH yang
merupakan singkatan dari Universitas Hasanuddin dan singkatan ITB
merupakan singkatan dari Institt Teknologi Bandung, olen pengguna
chatfing dianggap suatu cara yang paling praklis dan efisien, Selain i,
singkatan UH dan ITB sudah umum dimengerti clen masyarakat sehingga
kekhawatiran akan timbulnya pengertian lain dapat dihindari. Demikian pula
pada contoh kalimat (12) penggunaan akronim BAPPEDA berarti Badan
Perencanaan dan Pembangunan Daerah oleh pengguna chatting dianggap
suatu cara yang paling praktis dan efisien.

Pada data (13) terdapat akronim dari Jawa Barat, oleh pengguna
chatting dianggap suatu cara yang paling praklis. Pada data (14) terdapat
akronim askum yang merupakan akronim darl Assalamu Alaikum, oleh
pengguna chalting dianggap suatu cara yang paling praktis dan efisien dan
dapat mengefisienkan waktu, Pada daia (15) terdapat gkronim wamet yang

merupakan akronim dari warung internet.

4.1.3 Sering Menggunakan jstilah Asing

Sebagaimana masyarakat ilmiah, para pengguna chatting sering

menggunakan \tijah-istilah asing yang disisipkan dalam penggunaan bahasa

Indonesianya. Dalam hal ini kemampuan mempergunakan ebif dari satu

bahasa, khususny2 pahasa asing dapat mempengaruhi tingkat sosial

sghingga ME

nya kelompok masyarakat berpendidikan,

mbentuk pengelompokkan dalam
seseorang di masyarakat

sosial kemasyarakatdr Misal
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kelompok '
elompok masyarakat biasa, dan ada juga kelompok yang tidak

berpendidikan.

Pada kelompok masyarakat ilmiah, mereka berupaya menampilkan

kekhasannya dalam berkomunikasi, dengan menyisipkan UnSUr-unsur

hahasa asing ini tidak terasa lagi sebagai unsur asing, melainkan telah

menyatu dan akrab dalam kehidupan sehari-harinya. Hal tersebut dapat

dilihat pada data-data berikut.

(16) Maltuijb - senang kenalan ma km!
Susi © sama
Maituljt - kpn chat Ig?
Susi - klo ada waktu

(22 Maret 2007)

(17) Rudi - askum Ig sibuk ya?
Rudi . knp messageku tdk d bls?
Susi - maaf
(19 Maret 2007)
(18) Susi - km lallo ya?
Dina - gpaan b
Susi . |ambat loadding
(25 April 2007)

- piasanya kKlo K warnet, ngapain aja’?

19 '
" ﬁtﬁl‘i . chat, cr bhan kuligh&download antivir, dil. klo km?
Susi * |g en refarensi
Rudi - utk apa?
Susi - pahan kuliah
(19 Maret 2007)
(20) Joe - gusi yaT
Susi - ptul
Joe - gy Jog i
' - glm kna
?;:I : bfw KM gsalnya dr mna’
Susi - dr Mksr

(15 Mei 2007)
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Kata-kata yang dicetak miring di atas menunjukkan adanya
penggunaan istilah-istilah asing dalam kalimatnya. Istilah chat, Message,
loading, download, dan btw. adalah istilah-istilah asing yang penggunaannya
sudah akrab dan menyatu dalam kelompok masyarakat iimiah khususnya
para pengguna chatting.

Contoh kalimat (16) di atas menunjukkan penggunasn kata chat
lehih akrab digunakan para pengguna chatting dibanding penggunaan
kata ngobrol jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Demikian
halnya pada data (17) di atas, penggunaan kata message lebih berkesan
modern, dibanding penggunaan kata pesan dalam banhasa Indonesia.

Pada data (18) terdapat kata loadding yang berasal dari bahasa
Inggris yang berart pemuatan, namun dalam konteks pemakainnya kata
loadding yang terdapat dalam daia (18) berarti berproses. Istilah tersebut
digunakan oleh para pengguna chatfing karena sudah akrab dan menyatu

dalam aktivitas chafting.

Pada data (19) pengguna chatting menggunakan kata downioad

Larena terkesan lebin moderm dan lebih praktis jika dibandingkan dengan

menggunakan kalimat mengamﬂﬂ' file afau mentransfer file dari satu kemputer

ke komputer lainnya.

pada data (20} terdapal ictilah asing yand berasal dari bahasa

n singkatan dari bye the way yang berarti

inggris yakni btw yand merupaka

ggunakan ictilah  tersebut  untuk
selanjutnya. Penggd-

menimbulkan kesan santai da
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Penggunaan istilah-istilah asing yang disisipkan dalam kalimat bahasa
indonesia di atas, dimungkinkan oleh latar belakang pengguna chatting yang
perasal dari golongan masyarakat intelek atau golongan masyarakat ilmiah,
sehingga cenderung memilih bentuk bahasa tertentu untuk mendukung
fungsi-fungsi tertentu sekaligus menunjukkan status sosial dan identitas
pribadinya di dalam masyarakat.

4.1.4 Sering Melakukan Pemendekan Kata

Dalam aktivitas chafting, para pengguna chatting cenderung

memendekkan kata. Kata yang dipendekkan berasal dari bahasa Indonesia

maupun dari bahasa asing (Inggris). Hal terzebut dapat dilihat pada data-data

berikut int.
(21} Andi . leh knl?
Susi - bih
Andi . 29 m jkt
Susi - 23 fmks
Andi - 1 kul or ker
Susi « kuliah
(18 April 2007)
(22) Mamat - wm kul or ker
Susi - kul, km?
Mamat - kuliker
Susi - kard mna?
Mamat - d hotel
{1 Apnil 2007)
23) Zaen . ps minta tipn kM
e Susi - plh 1P u? apﬁ?
- utk tl anm _
gauz? - jgan ﬂ_lggu diskon ya coz aku udah tidur
ya

Zaan -
(8 April 2007)




(24) Abdi - hai boleh kenal?

Susi ' na
Abdi L u ;n @ Kam
Susi - Susi
Abdi » nama asli nih
Susi : iyalah
(19 April 2007}

(25) Zaen > hai... bth knaln?
Susi : bih
Zaen : gi ngapain?
Susi . Ig chat...!
(B April 2007)

Pada data (21), ditemukan bentuk leh, huruf m dan f. bentuk leh
merupakan pemendekkan dari kata boleh. Huruf m merupakan pemendekkan
kata dari bahasa Inggris male yang berarti pria, sedangkan f dan kata female

yang berarti wanita. Hal tersebut untuk memberikan informasi mengenai jenis

kelamin pengguna chatting.
Pada data (22), terdapal bentuk kul dan ker. pentuk kul merupakan

pemendekkan kata dan kata kuligh, sedangkan bentuk ker berasal dari

pemendekkan kata kerja. pemendekkan kata dilakukan untuk mengefisiensi

waktu, Selain itu, hal iersebut marupakan hal yang biasa dilakukan oleh para

pengguna chatting.

) terdapat pentuk coz yang merupakan pemendekkan

yse yang perartli karena. Kata tersebut lazim

Pada data (23

kata dari bahasa Inggrns beca
digunakan oleh para pengguna chafting urituk menimbulkan kesan moderm,

pat pgnggunaan
i bahasa Inggris, yaitu u yang bararti you

merupaka
Pada data (24) terda b 27 Y et

49

‘,,-—’é__



1 yang berarti ity di
dan 1 yang berarti first. Hal itu dimaksudkan untuk mempersilahkan lawan
chatting untuk memperkenalkan identitasnya terlebih dahulu

Pada data (25), terdapat benluk gi yang merupa'l-;'an pemendekkan

yata dari kata lagi. Pemendekkan kata dilakukan untuk mengefisiensi wakiu

dan menimbulkan kesan santai,
4.1.5 Terdapat Istilah-Istilah Khusus dalam Chatting

Dalam aktivitas chatfing terdapat beberapa istilah yang hanya ditemui

dalam aktivitas chatting. Hal tersebut dapat dilihat pada data-data berikut:

(26) Tirtana - mat siang
Susi - siang
Tirtana - asl plz
Susi ul
Tirtana - Potnk 25 m
(19 April 2007)
(27) Deni - km ada web cam gak?
Susi . 1dk ada, kio km?
Deni - ada
(10 Mei 2007)
(28) Roby . aku boleh minta fg km?
Susi . aq gak punya fs
Roby - kasian..-|
(20 April 2007)
(29) Bokir . guka cs 987
Susi -1
Bokir . chat s&¥
Susi - fdk
(15 Mei 2007) -
(30) Zaen - kamu punya alamal email gak
gzzln I', ooh...!
(8 April 2007)
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Pada data (2

(26) terdapat bentuk asi plz, as/ merupakan istilah yang
perasal dari singkatan bahasa Inggris a berarti age atau umur dalam bahasa
Indonesia, s berarti sex atau jenis kelamin dan | berarti focation atau daerah.

Adapun piz berasal dari pemendekkan kata bahasa Inggris please yang

berarti memohon. Istilah tersebut di atas digunakan untuk meminta identitas

dari lawan chatfing.

Pada data (27) terdapat istilah web cam yang sering penulis temul
dalam kegiatan chafting. Web cam merupakan kamera video yang didesain
untuk berhubungan dengan personal kompuler, Kamera dapat digunakan
untuk merekam klip video yand dapat dikinm lewat email atau untuk
mentransmisikan gambar secara langsung di infernet. melalui program ini,

maka para pengguna chatting dapal melinat lawan chattingnya gecara

langsung.

Pada data (28) \erdapat bentuk fs yang merupakan akronim dari

friandster. Friendster merupakan suatu wadah dalam dunia maya untuk

menjalin persahabatan.

pada data (29) terdapat bentuk €§ yand merupakan singkatan dari

chat sex. Istilah tersebut sering dipergunakan oleh para pengguna chaffing

al-hal yand persifat seks.

yang ingin membicarakan h
a email yang merupakan singkatan dari

nakan pada media elekironik untuk mengirim

elekironik mail. jstilah ini digu

pesan elaktronik melalui internet.
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4.2 Faktor-Faktor Penyebab Timbulnya Karakteristik Bahasa Chatting

Di dalam masyarakat, seseorang tidak lagi dipandang sebagai indivicu
yang terpisah dari yang lainnya. la merupakan anggota dari kelompok
sosialnya. Oleh sebab itu, bahasa dan pemakaian bahasa tidak diamati
sacara individual, tetapi selalu dihubungkan dengan kegiatannya di dalam
masyarakat. Atau dengan kata lain, bahasa tidak saja dipandang sebagai
gejala individual tetapi juga merupakan gejala sosial.

Sebagal gejala sosial, bahasa dan pemakaian bahasa tidak hanya
ditentukan oleh faktor-faklor lingustik, tetapi juga ditentukan oleh fakior-fakior
nonlingustik, antara lain adalah faktor sosial. Faktor-faktor sosial yang
mempangaruhi pemakaian bahasa misalnya.

1) status sosial;

2) tingkat pendidikan,

3) umur,

4) tingkat ekonomi

5) jenis kelamin,

Disamping it pemakaian bahasa juda dipengaruhi oleh fakior-faktor
situasional, yaitu.

1) siapayangd perbicara,
2} dengan bahasa apa,
3) kepada siapa.

4) kapan,

5} di mana,

5




B) masalah apa.

Adanya faktor- -
Y tor-faklor sosial dan situasional yang mempengaruhi
pemaka'an a '

ian bahasa, maka timbullah variasi-variasi bahasa. Dengan adanya

variasi itu menunjukkan bahwa pemakaian bahasa bersifat heterogen atau

peraneka ragam.

Bertolak dari pandangan tersebut, serta uraian tentang corak bahasa
indonesia ragam chatting, maka berdasarkan hasil pengamatan dan interaksi
penulis ternadap para pengguna chalfing yang didukung oleh sejumiah teori
dan analisis data, dapatlah dideskripsikan fakdor-faktor penyebab timbulnya
ragam bahasa chatting adalah sebagai berikut.

4.2.1 Faktor Sosial

Variasi-variasi pemakaian bahasa yang disebabkan oleh faktor-fakior

yang berhubungan dengan dan dilatarbelakang oleh tata susunan

masyarakat setempat, di mana hahasa itu dipergunakan sebagal sarana

aktivitas sosial. Chatting cebagai salah satu sarana komunikasi tertulis

masyarakat dalam perinteraksi. para pengguna chatting  sering
mempergunakan herbagal yariasi bahasa yand dilatarbelakangi olen status
ymur, tingkat ekonomi dan jenis

sosial. tingkat pendidikan. pergaulan,

#ing. Hal terse
na chathing malakukan campur Kode,

but jtulah  yangd melatarbelakangl
kelamin pengguna ©ha

adanya kecenderung@n penggy
san istilan-istiah knusus

istilah-istilah asing yang

kece
e ja oleh pengguna chatting dalam

disisipkan dalam kalimat
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aktivitas chatting disebabkan oleh karena mereka berasal dari golongan
maswaraﬁcat- yang berpendidikan tinggi yang sudsh terbiasa dan akrab
dengan istilah-istilah asing, sekaligus memberikan kesan ilmiah. Dengan
demikian, status sosial mereka lebih tinggi dibanding golongan masyarakal
yang berpendidikan menengah ataupun masyarakat yang sama sekali tidak
perpendidikan. Pemakaian istilah-istilah asing dalam kalimat yang digunakan
oleh pengguna chatting dapat dilihat pada contoh-contoh dalam pembahasan
4.1.3 di depan.
4.2.2 Faktor Efisiensi Waktu

Faktor efisiensi wakiu merupakan salah satu hal yang menyebabkan
adanya kecenderungan pengguna chatling mempergunakan beberapa variasi
bahasa sehingga menimbulkan ragarm pahasa pada kalimainya. Dari hasil

interaksi dan analisis data, dapat ditarik suaty kesimpulan bahwa faktor

efisiensi waktu mempunyai peran yang cukup besar dalam penentuan

jumlah kata yang dipergunakan dalam aktivitas chatting. Pengguna chatting

berupaya melakukan pa.-nghamatan dalam penggunaan kata-kata yang

mengeﬂsienﬁikan wa
quna chafting sehingga timbul adanya

. ktu. Faktor inilah yand menjadi
secara otomatis akan

dasar pertimpangan Par@ pend
kecenderungan. |
dapat dilihat pada
a. menggunaka

b. menggunakan

4.1.4 di depan)
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4.2.3 Untuk Menyatakan Sikap Penulisnya

Untuk mengga '
nggambarkan sikap pengguna chatting dalam aktivitas

chatting. Mereka sering memilih varian-varian bahasa sehingga dapal
mengetahui gambaran apa yang ada dalam pikiran pembacanya.
penggambaran itu terungkap mefalui ungkapan atau pernyataan sikap
hormat, sopan, dan penghalusan makna kalimat perintah. Kata-kata
iersebut dipergunakan dalam aktivitas chatting oleh pengguna chalfing
dengan maksud agar pembacanya mempunyai rasa simpati, iba ataupun
rasa dinargai dan dinormati oleh penggunallawan chattingnya.
4.2.4 Ingin Menimbulkan Kesan Akrab dan Santai

Untuk menimbulkan kesan akrab dan santai dalam aktivitas chatling,

para pengguna chatting berupayd mempergunakan beberapa vanasl

bahasa, Faktor ini dilatarbelakang! olen situasi dan kondisi pengguna

chatfing yang mengharapkan terciptanya proses komunikasi yang lancar,

makna kalimat yang dipargunﬂk&l"l- Hal ini dapat dilinat pada corak

: - ku
bahasa Indonesia ragam chatfing, yaitu adanya kecenderungan melakukan

‘a menyisipkan variasi bahasa atau dialek daerah

campur kode dengan ca
kalimat bahasa indonesianya (hal tersebut

4.2 5 Faktor Nilai Komunikati
tikan pengay

diuraikan

naan bahasé indonesia pada aktivitas

o fd a
Apabila kita per jumnya. maka dapat ditarik

chatting Egpgrﬂ yand telah

by
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kesimpulan bahwa penggunaan strukiur bahasa Indonesia dalam aktivitas
chatting sering mempergunakan struklur kalimat bahasa Indonesia yand
tidak baku. Salah satu hal yang menjadi penyebabnya adalah nilai
komunikatif dalam kalimat. Misalnya, para pengguna chatting dalam situasi
igrtentu mempergunakan bahasa yang kadang-kadang tidak menuliskan
secara lengkap bagian kalimat atau unsur-unsur yang menyusun kalimat

tersebut tanpa mengganggu makna atau nilai komunikatif dalam kalimat.
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PENUTUP
5.1 Simpulan

Dari hasil analisis data disimpulkan bahwa penggunaan variasi
bahasa yang digunakan oleh para pengguna chatfing dalam aklivitas
chatting memiliki ciri tersendiri yang pemilihannya hergantung pada sikap
pengguna chatting. Sikap itu dipengaruhi oleh pokok persoalan yang
hendak dibicarakan.

1) Karakteristik Bahasa Chatting

Karakteristik yang gering digunakan oleh para pengguna chatling

dalam aktivitas chatfing, yaitu:

a) penggunaan campur kode;

b} penggunaan singkatan dan akronirm,
¢) penggunaan jatilah asing.

d) adanya pemeandekan kata

g) penggunaan istilah-istilan knusus:

2) Faktor-faktor yand Menyebabkan Timbulnya Karakteristik Bahasa

Chatting

babkan timboulnya karakteristik hahasa

chatting, yaitu:
| i arlimbangan pengguna
a) faktor sosial, dalam hal ini adeny@ pmmbangan—ll o

: . aglam kondisi pemalu'.aian pahasa di lingkungan
|

) ituas
chatting terhadap S 2 dalam perbahasa,

: . oh
masyarakat yang masin terikal ol
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p) faktor efisiensi wakiu, tenaga, dan biay
i ,E;

c) untuk menyatakan sikap pengguna chatting:
4y ingin menimbulkan kesan akrab dan santai;

g) faktor nilal komunikatif dalam kalimat

5.2 Saran

penelitian mengenai ragam hahasa merupakan penelitian yand sudah

dan sudah banyak penelii yang melakukar

perkembangan
pih khusus pada karakteristik

mengalami

anglisis tersebut. Namun penelitian yang le

hahasa chatting di internet bel

Berdasarkan hasil penelitian yand
banyak kekuranga

um ada.
telah dilakukan, masin =angat
sederhana dan masih terdapat n, baik dalam hal

menemukan bEntuk-hantuk karakteristik

bahasa chatting maupun faktor-

yebal timbulnya karakteristik pahasa chatfing.
peneltian ini da
gecara khusus bagi
dan hasil penelitia

faktor pen
pat uermanfaat dan menambah

pemamhangan ba
n i dapat menjadi

Semoga hasil
hasa

mu pang&tﬂhuaﬂ.

tas chatting

khasanah i

Indonesia dalam akiv

acuan atau bah
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LAMPIRAN DATA

(1) Sandra : Hai susi, blh knlan?
5 Susi ‘bl
Sandra ‘g d mn?
Busi - d warnet, km?
Sandra : sma , km kul or ker
Susi - kuliah
Sandra  :senang ya jd mahasiswa
Susi : senang
Sandra : ko libur k mana aja?
Susi - d rumah
Sandra . kok d rmh gja!
Susi - wlaupn d rmh tp ttp happy
{14 Maret 2007)
I (2) Sabaruddin : hay
- poleh kenal smakm
- please.....deh km yg baik
Susi - bleh
Sabaruddin : makasih
- sy sabaruddin
- km susi ya?
' g d mn?
Susi : Mksar
(16 Maret 2007)
| (3) Praphul : hai, how ru?
Susi - baik _
Praphul . your name is good .
Susi . thanks, km d mn fin
! - Malaysia
i
Praphul . ya
(19 Maret 2007)
- hi, friends
(4) Andha wom kok @ a,;{ jwb aku?
: - aku Ig sib
| iﬁglha . sorry mengganggy!
Susi : gpp kok
(14 Maret 2007}
. helo... mat padl
| (5) Roby 2y RobY
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. Km susi ya?
| Susi _. ya
’ Roby : km kul or ker
Susi  kul, u?
' Roby 2nya
Susi : emang udah semester brp?
Roby : 3, utinggal d mna
Susi - mksar
I Roby : jauh jg
| Km kul d mna?
Susi s kul d uh
Roby : smstr brp
E Susi =10
Roby T oh...
kaka kelas, he he...
Susi - beruntung ya km, msh muda udah kerja
Roby - aku old sdah, emang kmu umr brpa
Susl - 23, u?
' Roby - he he... betulkh?
| me 27

| (20 April 2007)

(6) Satria : alloww.....7 drmn nih?

Susi . mksr

Satria  00O...... 8p8 kareba?

Susi  : baik, asl

Satria  : 23 m bdng .

Susi  Bandung ya: _

S:’n‘ia - jya, ngobrol apaan ¥a biar enak?
| Susi . jerserah deh...

. (17 Maret 2007)
|
i id - halooo.....
(7) Zda Boleh kenalan gak

gusi - boleh .

Zida :dimanaya:
| Susi . mMks .
| Zida - kok makasin

Susi 1 Makassal . in makasih, maaf yaad

; ; kas
Zida ' Qo0 .msl
Susi : tulalitdond
Zida mamummh wo

(13 ﬁ.pril'.?ﬂﬂ?]l

ng desa.
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| (8) Gilang : heloo susiyg baik, blh knalan nak
Susi : bleh .
| Gilang : klo blh tau, kmu asalnya dr mna?

. Susi  : dr Makassar
i Gilang : jauh yaaa...

. Susi . Iya, emang km prnah k sini?
Gilang : uwes, kan ag punya banyak kluarga d makassar
Susi  : oooh... enak dong
Gilang : iya sich!
(19 Maret 2007)

(9) Arya :selamal pagi, salam kenal
Susi - pagi, asl
Arya 25 m Jkrt, u?
Susi ;231 Mksr
Arya  : kul or ker
Susi : kuliah, u?
Arya  kera
| Susi  : kpn2 km k makassar ya...
Arya :ogah..!

Susi  : knp?
1 Arya :jauh
(26 Mei 2007)

{(10) Deni  : hai leh knal?
| Susi - boleh .
' Deni - joe d mna nih?
i Susi - Mksr, km?
Deni - Jkarta
(10 Mei 2007)

I (11) Sabaruddin : km kul of ka‘?

i - kuligh, km
EUE! ruddin -' ugsllh selesan kul d UH dE;"Il?”-E Skra dah kera
i .‘.E’:isia . glsi kul, Ingsngd dpt krja ¥

Sabaruddin : pegitulah
| (16 Maret 2007}
. i mana?
(12} Suel st dlg,ﬂ kota Tarakan

Sabaruddin - BAPFE
| (16 Maret 2007)

poleh kenal?
1) Man :aa; h, asl F"sa
Ellugizgt JEDHIF 29 m, U
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| SuUS| : Mksr 23§
| (17 Maret 2007)
(14) Maltuljb - askum
Maltulib . boleh kenalan?
Susi . waalaikum salam
(22 Maret 2007)
(15) Banin : g dimn nik...?
Susi - di warnet, u?
Banin . d rumah
(24 Mei 2007)
{16) Maltuljb - senang kenalan ma km!
Susi T sama
Maltulib - kpn chat g7
Susi : klo ada wakiu

{22 Maret 2007}

| (17) Rudi - askum lg sibuk ya?
| Rudi . knp messageku tdk d bls?
Susi - maaf
(19 Maret 2007)
(18) Susi - ke lallo ya?
| Dina - gpaan tuh
' Susi - lambat foadding
(25 April 2007}
i - b klo k warnst, ngapain aja_‘?_
b glljsd'i : Eﬁ;ﬁ Ezhan kuliah&downioad antivir, dil. klo km?
Susi + 1g o referensi
Rudi - utk apa?
Susi - bahan kuliah
' (19 Maret 2007)
{20) Joe - gusi ya?
Susi : btul
Joe - 8y J‘E‘;ﬂl
?;: i ?,m km asalny2 dr mna?
Susi - dr MksT
(15 Mei 2007)
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B (27) Deni - km ada web cam gak?
V-4 Susi - tdk ada, klo km?
Deni  ada
(10 Mei 2007)
(28) Roby : aku boleh minta fs km?
Susi . 8q gak punya fs
Roby ' kasian., .|
(20 April 2007)
(29) Bokir - suka cs ga?
Susi P C57
Bokir : chat sex
Susi : tdk
{15 Mei 2007)
(30) Zaen . kamu punya alamat email gak?
Susi : adsa
Zaen :ooh...|
1 (8 April 2007)
N
|
:
)
li=
12
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